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 ABSTRAK  
 Motivasi kerja memegang peran penting dalam mempengaruhi efektivitas dan 

kinerja karyawan di lingkungan kerja saat ini. Memahami motivasi, 
khususnya pada Generasi Z, penting untuk meningkatkan hasil kerjanya. 
Generasi Z yang lahir antara tahun 1995 hingga 2012 yang tumbuh dengan 
kemajuan teknologi dan beragam pilihan karir. Motivasi kerja mereka 
tercermin dari keinginan mereka untuk berkontribusi terhadap perubahan 
positif, mendukung inovasi dan berdampak langsung pada tujuan organisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi kerja Generasi Z dalam berbagai konteks global, khususnya di 
Indonesia. Dengan meninjau 20 literatur yang relevan, penelitian ini meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja Generasi Z. Hasil temuan 
penelitian yang telah dikaji menunjukkan bahwa motivasi kerja Generasi Z 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, 
kompensasi, kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, keterlibatan 
karyawan, serta gaya kepemimpinan. Pada akhirnya, motivasi kerja Generasi 
Z dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Work motivation plays a crucial role in influencing the effectiveness and 
performance of employees in the current workplace environment. 
Understanding motivation, particularly in the context of Generation Z, is 
essential for enhancing their work outcomes. Generation Z, born between 
1995 and 2012, has grown up amidst technological advancements and diverse 
career options. Their work motivation is reflected in their desire to contribute 
to positive change, support innovation, and directly impact organizational 
goals. This research aims to investigate the factors influencing the work 
motivation of Generation Z in various global contexts, particularly in 
Indonesia. By reviewing 20 relevant literatures, this study explores the factors 
affecting the work motivation of Generation Z. The research findings indicate 
that the work motivation of Generation Z is influenced by factors such as the 
work environment, organizational culture, compensation, job satisfaction, 
work-life balance, employee engagement, and leadership style. Ultimately, the 
work motivation of Generation Z is shaped by both internal and external 
factors. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 
 
PENDAHULUAN  

Motivasi kerja memainkan peran penting dalam membentuk efisiensi dan kinerja karyawan dalam 
pengaturan kerja. Penting untuk memahami faktor-faktor yang mendorong motivasi bagi generasi karyawan 
tertentu untuk mengoptimalkan hasil kerja mereka. Di antara berbagai kelompok generasi, Generasi Z telah 
mengumpulkan perhatian yang signifikan di bidang motivasi kerja. Barhate, B., & Dirani (2022) memberikan 
definisi komprehensif tentang Generasi Z, yang berkaitan dengan kohort individu yang lahir antara tahun 
1995 dan 2012, oleh karena pendidikan unik mereka di era digitalisasi, mereka memiliki karakteristik dan 
preferensi yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya.  

Generasi Z telah dibesarkan di dunia yang terhubung secara teknologi, yang telah memengaruhi 
motivasi kerja mereka dan bagaimana mereka memandang tempat kerja. Mereka mencari pekerjaan yang 
memberikan tantangan intelektual, fleksibilitas, inovasi, dan kesempatan untuk mengeksplorasi kemajuan 
teknologi baru, dengan jenis kelamin, serta usia juga mempengaruhi motivasi kerja mereka. Dari penelitian 
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Helmida dkk., (2021) bahwa ada perbedaan motivasi kerja antara pekerja laki-laki dan perempuan pada 
Puskesmas Utan Kabupaten Sumbawa. Selanjutnya penelitian Cahyani dkk., (2016) bahwa terdapat hubungan 
antara usia dengan motivasi kerja pada perawat RSJD Dr.Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. Serta 
penelitian  bahwa motivasi kerja Generasi Z di tempat kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor menurut Lestari 
(2023), Suprabowo, dan Muktar (2022), dan Wijaya, Felicia, dan Kristanti (2020), seperti kebutuhan akan 
tantangan yang jelas dan pertumbuhan karir, dorongan untuk berkolaborasi dalam tim, pengakuan kontribusi, 
jam kerja yang fleksibel, keseimbangan kehidupan kerja, dukungan dari atasan dan kolega, adopsi teknologi, 
kompensasi termasuk program kesehatan, lingkungan kerja inklusif, perhatian pada kesejahteraan mental dan 
emosional, dan keselarasan dengan nilai-nilai dan misi organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja di 
Generasi Z di berbagai negara di dunia, terutama Indonesia. Hipotesis dalam penelitian ini ialah ada perbedaan 
besar dalam faktor motivasi kerja di antara Generasi Z, dipengaruhi oleh lingkungan kerja, budaya organisasi, 
kompensasi, kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, keterlibatan karyawan, serta gaya 
kepemimpinan, berdasarkan literatur yang menggambarkan perbedaan preferensi motivasi kerja antara 
lingkungan kerja, budaya organisasi, kompensasi, kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, 
keterlibatan karyawan, serta gaya kepemimpinan 
 
 
METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur di mana pencarian komprehensif dilakukan 
pada database kepustakaan yang berkaitan dengan motivasi kerja Generasi Z. Sumber data yang dikumpulkan 
sebanyak 20 artikel berbahasa Indonesia yang dipilih oleh peneliti dari Google Scholar dengan kata kunci 
“motivasi kerja”,“lingkungan kerja”, “budaya organisasi”, “kompensasi”, “kepuasan kerja”,“kesimbangan 
kehidupan kerja”,“keterlibatan karyawan”,“gaya kepemimpinan”,“generasi z”, pada tahun 2019 hingga 2023 
untuk memastikan ketepatan waktu dan relevansi informasi. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
Motivasi Kerja sebagai Variabel Terikat (Dependent Variable), serta Generasi Z sebagai Variabel Bebas 
(Independent Variable). Penelitian dilakukan di Semarang pada bulan November 2023.  

Skema pada kajian literatur ini ialah 

 
Gambar 1. Skema Literatur Review 

 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Lingkungan kerja : 

Tabel 1. Lingkungan kerja mempengaruhi motivasi kerja 

Nama Pengarang Tahun Partisipan 
Desain dan 

Metode 
Pengambilan Data 

Hasil Kesimpulan 

Yuli Fajriyanti dkk., 
(Fajriyanti, 

Rahmah, Ulfa, & 
Hadiyanti, 2023) 

2023 

Partisipan penelitian ini 
terdiri dari 141 

responden Generasi Z di 
Kota Samarinda. 

Penelitian ini 
menggunakan 

metode kuantitatif, 
desain penelitian 

yakni cross-
sectional, dan 

metode 
pengumpulan data 
melalui kuesioner 

Pengaruh parsial 
lingkungan dan 

komitmen terhadap 
motivasi kerja 

signifikan (p ≤ 0,10). 
Secara simultan, 
keduanya juga 

signifikan (p = 0,001). 

Korelasi yang 
signifikan antara 
lingkungan kerja, 
komitmen kerja, 

dan motivasi kerja 
Generasi Z 

Bernard Bińczycki 
dkk., 

(Bińczycki, 
Łukasiński, & 
Dorocki, 2023) 

2023 

Penelitian tersebut 
melibatkan 649 

partisipan berusia 19 
hingga 28 tahun. 

Penelitian ini 
menggunakan 
menggunakan 

metode survei dan 
analisis statistik, 
dengan desain 

penelitian 

Motivasi tinggi (α = 
0.86), gender, dan 

tempat tinggal 
berpengaruh signifikan 

(p = 0.00000), diuji 
dengan Wann-Whitney 

U (-4.92). 

Motivasi tinggi 
dan konsistensi 
skala di Industri 
4.0. Hubungan 

signifikan faktor 
bonus, promosi, 

tempat kerja, 
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kuantitatif, dan 
pengumpulan data 
melalui kuesioner. 

gender, tempat 
tinggal, dan 

senioritas terhadap 
motivasi. 

Ridhayati Farid, 
dan Andy Satia 
(Farid & Andy 

Satia, 2023) 

2023 
Partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah 
280 pekerja Generasi Z. 

Metode penelitian 
adalah pendekatan 

kuantitatif, 
penelitian ini 
menggunakan 

desain deskriptif 
dan mengumpulkan 

data melalui 
kuesioner. 

Uji t menunjukkan 
signifikansi motivasi 

(p = 0,004), 
lingkungan kerja (p < 
0,5), dan kompensasi 
(p = 0,000) terhadap 
kinerja karyawan. 

Motivasi positif 
berpengaruh 

signifikan pada 
kinerja. 

Lingkungan kerja 
memengaruhi 

kinerja. 
Kompensasi 
berhubungan 

positif signifikan 
dengan kinerja 

karyawan. 

Michał Czuba, dan 
Paulina Grabarczyk 

(Czuba & 
Grabarczyk, 2022) 

2022 

Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 
152 orang perwakilan 

Generasi Z. 

Survei sebagai 
metode penelitian, 
desain penelitian 

bersifat deskriptif. 
Data dikumpulkan 
melalui kuesioner. 

Mayoritas responden 
(40.8%) memilih 

umpan balik langsung 
atasan. Sebanyak 
46.1% memilih 

pekerjaan terbaik tanpa 
pindah lokasi, dengan 
motivasi kerja (44.7%) 

tinggi. 

Iklim kerja, 
transportasi, 

hubungan atasan, 
dan stabilitas 

pekerjaan 
memotivasi 

Generasi Z di 
konteks Prekariat 
dengan pengaruh 
signifikan dalam 

analisis 
inferensial. 

Nguyen Chi Hai, 
dan Liswandi 

(Hai & Liswandi, 
2022) 

2022 

Peserta penelitian dari 
Generasi Z bekerja di 

berbagai perusahaan di 
Hanoi. 

Desain penelitian 
menggunakan 

metode kuantitatif 
dan analisis data 
menggunakan 

Smart PLS 3.3.3. 

Kebebasan, 
Lingkungan Ramah, 

Motivasi Gen Z, 
Kepuasan, Gaji, 

Promosi, Pelatihan: 
Alpha Cronbach ≥ 

0.792, rho_A ≥ 0.800, 
Keandalan Komposit ≥ 
0.864, AVE ≥ 0.614. 

Faktor gaji, 
promosi, 

kebebasan, 
lingkungan kerja, 

dan pelatihan 
berpengaruh 

langsung pada 
kepuasan dan 

motivasi kerja, 
serta terdapat efek 

tidak langsung 
melalui kepuasan 

kerja. 

Sekar Wulan 
Prasetyaningtyas, 
Cynthia Natalia, 
dan Triayu Sekar 

Utami 
(Prasetyaningtyas, 
Natalia, & Utami, 

2022) 

2022 

Karyawan generasi Z 
usia 10-26 tahun di e-

commerce Jabodetabek, 
bekerja minimal tiga 

bulan. 

Desain penelitian 
adalah kuantitatif 
dengan metode 

analisis Structural 
Equation Modeling 
(SEM) Partial Least 

Square (PLS). 
Metode 

pengumpulan data 
melalui kuesioner 

yang dianalisis 
menggunakan 

perangkat lunak 
SmartPLS 3. 

Variabel motivasi 
karyawan 

mempengaruhi kinerja 
(EP) sebesar 84,7%, 

sementara 
kepemimpinan, 

karakteristik pekerjaan, 
dan lingkungan kerja 

memengaruhi motivasi 
(EM) sebesar 96,7%. 

Motivasi 
karyawan 

berdampak 
signifikan pada 

kinerja, 
dipengaruhi oleh 
kepemimpinan, 

karakteristik 
pekerjaan, dan 

lingkungan kerja. 
 

Iveta Ludviga, dan 
Inese Sluka 

(Ludviga & Sluka, 
2023) 

2023 

Partisipan penelitian 
adalah 1195 responden 
dari tiga negara Eropa 
yang berbeda : Latvia 

(n=729), Polandia 
(n=208), dan Portugal 

(n=258). 

Desain penelitian 
menggunakan 

metode kuantitatif 
dengan 

pengumpulan data 
melalui kuesioner. 

Analisis faktor 
eksploratori (EFA) 
dengan rotasi oblik 

mengidentifikasi tujuh 
kelompok nilai, 

menjelaskan 45.6% 
varians data. 

 

Penelitian 
mengungkap 

perbedaan nilai 
dan motivasi 

antargenerasi serta 
antarnegara, 
menyoroti 

keunikannya, 
khususnya pada 
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Generasi Z di 
lingkungan kerja. 

Zuzana 
Kirchmayer, dan 
Jana Fratričová 
(Kirchmayer & 

Fratričová, 2020) 

2020 

Peserta penelitian terdiri 
dari 235 anggota 
Generasi Z yang 
menyelesaikan 

interpretasi dari kedua 
cerita positif dan negatif. 

Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah Metode 
Eksperimental 

Berperan Subyektif 
(MEBS). Teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah 
analisis konten. 

Terdapat empat klaster 
faktor yang 

memengaruhi 
kebahagiaan di tempat 

kerja. Klaster 
pekerjaan (24.5%) 
mencakup aspek 

penghargaan, 
pengembangan pribadi, 

tempat kerja, 
kebebasan dalam 

bekerja, beban kerja, 
kurangnya stres, waktu 

kerja, budaya 
organisasi, keamanan 

pekerjaan, dan 
organisasi. Klaster 
prestasi (20.2%) 

terfokus pada prestasi, 
peningkatan karier, 

dan pengakuan. 
Klaster hubungan di 
tempat kerja (16.2%) 
menyoroti rekan kerja 
dan kepemimpinan. 

Faktor di luar tempat 
kerja (7.4%) mencakup 
hari baik, kebahagiaan 

pribadi, pandangan 
positif, dan 

kebahagiaan. 

Motivasi kerja 
generasi Z 

dipengaruhi oleh 
klaster pekerjaan, 
prestasi, hubungan 
kerja, dan faktor 

personal. 

Jiří Kutlák 
(Kutlák, 2020) 2020 134 peserta pada 

penelitian ini. 

Metode penelitian 
yakni metode 

kualitatif dengan 
metode cerita 

berbasis empati 
(MEBS) sebagai 

teknik 
pengumpulan data 

yang dimana serupa 
dengan permainan 

naratif. 

Rekan Kerja : (78%) 
Pekerjaan Bermakna : 

(57%) 
Penghargaan : (55%) 

Kepemimpinan : 
(22%) 

Pekerjaan yang 
Menarik : (18%) 
Prestasi : (17%) 

Tempat Kerja : (16%) 
Pengakuan : (15%) 
Dampak : (13%) 
Kemajuan Karir : 

(12%) 
Faktor-faktor yang 

Tersisa : (<6%) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
faktor-faktor 

kunci: hubungan 
kerja, atmosfer, 
remunerasi, dan 

makna pekerjaan. 
Keseimbangan 

kerja, keamanan 
pekerjaan, serta 

perbedaan 
kelompok juga 
berpengaruh. 

Bambang 
Septiawan, dan 

Endah Masrunik 
(Septiawan & 

Masrunik, 2020) 

2020 

Peserta penelitian ini 
melibatkan empat 
individu karyawan 
Sultan Coffee yang 

termasuk dalam kategori 
generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat kualitatif 

dan 
menitikberatkan 
pada penguraian 

deskriptif. 

1. Hubungan baik dengan 
manajer, komunikasi 

efektif, suasana santai, 
dan pencapaian target 
di lingkungan kerja. 

2. Minat kewirausahaan, 
budaya yang selaras, 

dan keinginan 
pengakuan sosial 

dalam budaya 
organisasi. 

3. Keunggulan di 
pekerjaan, kepuasan 
melayani pelanggan, 
dan pencapaian target 

sesuai minat dan 
kemampuan karyawan. 

Temuan penelitian 
menunjukkan 

bahwa motivasi 
kerja generasi Z di 

kalangan 
karyawan Sultan 

Coffee dapat 
dibuktikan sesuai 

dengan ketiga teori 
tersebut. 
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4. Keseimbangan beban 
kerja, pemberian tugas 

sesuai minat, tanpa 
beban berlebihan. 

5. Keadilan di tempat 
kerja, termasuk beban 
kerja dan kompensasi, 
menciptakan kepuasan 

kerja dengan 
keyakinan beban kerja 

yang adil. 
6. Peran penting manajer, 

perlakuan adil dari 
sesama karyawan, 
terutama manajer, 

dalam kepemimpinan. 
7. Pencapaian target, 

kesejahteraan 
ekonomi, dan harapan 
kompensasi seimbang 

dengan beban kerja 
karyawan. 

Khemmaya 
Kiniman, dan 

Napitchya 
Cherdchom 
(Kiniman & 

Cherdchom, 2019) 

2019 

Para peserta penelitian 
terdiri dari 17 perawat 

terdaftar yang bekerja di 
sebuah rumah sakit 
swasta di provinsi 

Chonburi. 

Penelitian ini 
bersifat kualitatif. 

Alat penelitian yang 
digunakan dalam 
studi ini adalah 

wawancara semi-
struktural; Data 

dianalisis melalui 
metode analisis 

konten. 

Kelompok kerja (3 
partisipan), keluarga (2 
partisipan), upah, dan 
manfaat (2 partisipan), 

sifat pekerjaan (1 
partisipan), pengakuan 

(1 partisipan), 
keseimbangan antara 

pekerjaan dan 
kehidupan (2 

partisipan), kemajuan 
karir (1 partisipan), 

penghargaan (1 
partisipan), dan 

lingkungan kerja (1 
partisipan). 

Faktor-faktor yang 
paling 

mempengaruhi 
motivasi kerja 

perawat terdaftar 
Generasi Z adalah 

tim kerja, 
keluarga, 

remunerasi, dan 
manfaat. 

Emma Riksen, dan 
Tamara Spies 

(Riksen & Spies, 
2023) 

2023 

Studi EY fokus 
karyawan Generasi Z 

(lahir 1995-2005), 
dipilih tanpa 

memandang jenis 
kelamin/pengalaman. 
Sampel penelitian 13 

peserta. 

Penelitian kualitatif 
dengan wawancara 
semi-struktural dan 

dokumen 
perusahaan. Data 

utama dari 
wawancara, data 

sekunder dari 
presentasi, laporan, 

dan artikel EY. 

Komunikasi : (9 
responden), 

kepemimpinan : (11 
responden), 

lingkungan kerja : (11 
reponden). 

Temuan penelitian 
berdampak besar 
pada perusahaan 
dan pemimpin, 

berkontribusi pada 
pemahaman 
keterampilan 

kepemimpinan 
Generasi Z, fokus 
pada komunikasi, 

hubungan, dan 
lingkungan kerja. 

 
2. Budaya Organisasi : 

Tabel 2. Budaya organisasi mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang Tahun Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 

Desain dan 
Metode 

Pengambilan 
Data 

Hasil Kesimpulan 

Zuzana 
Kirchmayer, 

dan Jana 
Fratričová 

(Kirchmayer 
& 

Fratričová, 
2020) 

2020 Slovakia 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengeksplorasi 

persepsi 
Generasi Z 
mengenai 

faktor-faktor 

Peserta 
penelitian 

terdiri dari 235 
anggota 

Generasi Z 
yang 

menyelesaikan 
interpretasi dari 

Metode 
penelitian yang 

digunakan 
adalah Metode 
Eksperimental 

Berperan 
Subyektif 
(MEBS). 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 
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motivasi kerja 
mereka. 

kedua cerita 
positif dan 

negatif. 

Teknik analisis 
data yang 
digunakan 

adalah analisis 
konten. 

Bambang 
Septiawan, 
dan Endah 
Masrunik 

(Septiawan 
& Masrunik, 

2020) 

2020 Indonesia 

Penelitian ini 
bertujuan 

menganalisis 
motivasi kerja 
karyawan di 

Sultan Coffee, 
sejalan dengan 

teori utama, 
teori proses, 

dan teori 
kontemporer 
yang relevan. 

Peserta 
penelitian ini 
melibatkan 

empat individu 
karyawan 

Sultan Coffee 
yang termasuk 
dalam kategori 

generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif dan 
menitikberatkan 
pada penguraian 

deskriptif. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

3. Kompensasi 
Tabel 3. Kompensasi mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang 

Tahu
n Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 

Desain dan 
Metode 

Pengambilan 
Data 

Hasil Implikasi 

Bernard 
Bińczycki 

dkk., 
(Bińczycki 

et al., 
2023) 

2023 Polandia 

Tujuan dari 
penelitian 
ini adalah 

untuk 
menentukan 

faktor 
motivasi 

kerja yang 
signifikan 

untuk 
Generasi Z 
di Polandia 

Penelitian 
tersebut 

melibatkan 
649 

partisipan 
berusia 19 
hingga 28 

tahun. 

Penelitian ini 
menggunakan 
menggunakan 
metode survei 
dan analisis 

statistik, 
dengan desain 

penelitian 
kuantitatif, dan 
pengumpulan 
data melalui 
kuesioner. 

Hasil penelitian ini 
telah dijabarkan 

pada tabel 1. 

Hasil 
penelitian ini 

telah 
dijabarkan 

pada tabel 1. 

Ridhayati 
Farid, dan 
Andy Satia 
(Farid & 

Andy 
Satia, 
2023) 

2023 Indonesi
a 

Tujuan 
penelitian 
ini adalah 

untuk 
menyelidiki 

dampak 
motivasi, 

lingkungan 
kerja, dan 

kompensasi 
terhadap 
kinerja 
pekerja 

Generasi Z 
di Kota 
Batam. 

Partisipan 
dalam 

penelitian 
ini 

berjumlah 
280 

pekerja 
Generasi 

Z. 

Metode 
penelitian 

adalah 
pendekatan 
kuantitatif, 

penelitian ini 
menggunakan 

desain 
deskriptif dan 
mengumpulka
n data melalui 

kuesioner. 

Hasil penelitian ini 
telah dijabarkan 

pada tabel 1. 

Hasil 
penelitian ini 

telah 
dijabarkan 

pada tabel 1. 

Antonia 
Caesarly 
Santosa, 

dan I Gede 
Adiputra 

(Santosa & 
Adiputra, 

2023) 

2023 Indonesi
a 

Tujuan 
penelitian 

adalah 
untuk 

menganalisi
s motivasi 

kerja 
melalui 

reward dan 
iklim 

organisasi 
pada 

Generasi Z 
di Jakarta. 

Peserta 
penelitian 

adalah 
pegawai di 

Jakarta 
khususnya 
Generasi 

Z. 

Desain 
penelitian 

adalah  
Pendekatan 
kuantitatif 

dengan metode 
pengumpulan 
data dengan 
kuesioner. 

Koefisien 
determinasi sebesar 
0,460 menunjukkan 
bahwa 46% motivasi 
kerja dijelaskan oleh 

struktur 
penghargaan dan 

iklim, sisanya 54% 
oleh variabel 

independen lain. 

Gaya 
kepemimpina

n, 
kompensasi, 

dan iklim 
organisasi 

berpengaruh 
positif 

terhadap 
motivasi dan 

kinerja 
pegawai Gen 
Z di Jakarta, 
dengan gaji 

sebagai faktor 
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paling 
berpengaruh. 

Nguyen 
Chi Hai, 

dan 
Liswandi 
(Hai & 

Liswandi, 
2022) 

2022 Vietnam 

Tujuan 
penelitian 
ini untuk 

memeriksa 
motivasi 

kerja 
Generasi Z 

selama 
pandemi 

COVID-19 
di Hanoi, 
Vietnam. 

Peserta 
penelitian 

dari 
Generasi Z 
bekerja di 
berbagai 

perusahaa
n di 

Hanoi. 

Desain 
penelitian 

menggunakan 
metode 

kuantitatif dan 
analisis data 

menggunakan 
Smart PLS 

3.3.3. 

Hasil penelitian ini 
telah dijabarkan 

pada tabel 1. 

Hasil 
penelitian ini 

telah 
dijabarkan 

pada tabel 1. 

Rajorshi 
Ganguli, 

dan Suresh 
Chandra 
Padhy 

(Ganguli & 
Padhy, 
2023) 

2023 India 

Tujuan dari 
penelitian 
ini adalah 

untuk 
memeriksa 

korelasi 
antara 

motivasi 
kerja dan 

retensi 
pekerja 

Generasi Z. 

Partisipan 
penelitian 
adalah 755 

individu 
Generasi Z 

yang 
bekerja di 
berbagai 

organisasi 
di India. 

Desain 
penelitian 

menggunakan 
metode 

kuantitatif 
dengan 

pengumpulan 
data melalui 

survei online. 

Motivasi 
memengaruhi retensi 

(t=18,342, p<.01); 
pendidikan tidak 

memoderasi. Jenis 
kelamin positif dan 

dimoderasi 
(t=14,826, p<.01, t=-

0,238, p<.01). 
Pendapatan positif 

dan dimoderasi 
(t=2,129, p<.05, 
t=3,919, p<.01). 

Industri tidak 
berpengaruh 

(t=0,561, p>.05), 
tapi dimoderasi 

(t=3,918, p<.01). 

Motivasi 
berpengaruh 

terhadap 
retensi 

Generasi Z, 
dimoderasi 

jenis kelamin, 
pendapatan, 
dan industri. 

Ayu 
Ramadhani
, dan Ayu 

Dwi 
Nindyati 

(Ramadhan
i & 

Nindyati, 
2022) 

 

2022 Indonesi
a 

Tujuan dari 
penelitian 

adalah 
untuk 

menjelaska
n makna 
berkerja 

generasi Z 
di Jakarta. 

Partisipan 
penelitian 

yakni 
generasi Z 

yang 
berusia 
18-24 

tahun yang 
sedang 

bekerja di 
DKI 

Jakarta, 
dengan 
jumlah 

sebanyak 
219 orang. 

Desain 
penelitian 

adalah 
kuantitatif 
deskriptif. 

Metode 
pengumpulan 
data melalui 

teknik 
convenience 

sampling. 

Jenis 
pekerjaan, 
dimensi 
job 3.42, 
dimensi 
career 

3.68, dan 
dimensi 
calling 
3.40. 

Usia 18-
24 tahun, 
dimensi 
job 3.43, 
dimensi 
career 

3.77, dan 
dimensi 
calling 
3.48. 

Penghasil
an 

perbulan 
<1-5 Juta, 
dimensi 
job 3.45, 

>5-10 Juta 
dimensi 

job 3.104, 
<1-5 Juta 
dimensi 
career 

3.708, >5-

Generasi Z 
mayoritas 
memiliki 

makna kerja 
tinggi di job, 
career, dan 

calling, 
didorong oleh 

motivasi 
finansial, 

pengembanga
n karir, dan 

passion. 
Aspek 

demografis 
dan 

penghasilan 
memengaruhi 
dimensi kerja. 



Action Research Literate  ISSN: 2808-6988  
 

 Motivasi Kerja Generasi Z : Kajian Literatur 

405 

10 Juta 
dimensi 
career 

3.246, <1-
5 Juta 

dimensi 
calling 

3.382, dan 
>5-10 Juta 

dimensi 
calling 
3.552. 

Edyta 
Bielińska 

Dusza 
(Dusza, 
2022) 

2022 Polandia 

Tujuan dari 
penelitian 
ini adalah 

untuk 
menilai 
dampak 

perbedaan 
generasi 

pada 
persepsi 

alat 
motivasi. 

Peserta 
penelitian 
termasuk 
Generasi 
X, Y dan 

Z di 
Polandia. 

Metode 
penelitian 

dengan metode 
kuantitatif 

dengan desain 
penelitian 

survei. Data 
dikumpulkan 

melalui 
kuesioner. 

Motivasi 
kerja 

Generasi 
Z tinggi 
(92%). 

Kenaikan 
gaji 

dominan 
sebagai 

motivator 
utama, 

disetujui 
lebih dari 

30% 
Generasi 
X dan Z. 

Bagi 
Generasi 
Z, nilai 
kerja 

sama tim 
(57%) 

tertinggi, 
diikuti 

pelatihan 
tambahan 
(21%) dan 
program 

keuntunga
n (19%). 
Berbagi 

kesuksesa
n dengan 

tim 
dianggap 
kurang 
penting 
(12%). 

Penelitian 
menyoroti 

peran krusial 
motivasi kerja 
dalam karier 
responden. 

Tingkat 
motivasi dan 

kepuasan 
bervariasi 

antar generasi 
X, Y, dan Z. 

Sistem 
insentif dapat 
diukur dengan 

NPS. 
Keterlibatan 

karyawan 
setelah jam 
kerja juga 

berbeda antar 
generasi. 

Bambang 
Septiawan, 
dan Endah 
Masrunik 

(Septiawan 
& 

Masrunik, 
2020) 

2020 Indonesi
a 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
menganalisi
s motivasi 

kerja 
karyawan 
di Sultan 
Coffee, 
sejalan 
dengan 

teori utama, 
teori proses, 

dan teori 

Peserta 
penelitian 

ini 
melibatkan 

empat 
individu 

karyawan 
Sultan 
Coffee 
yang 

termasuk 
dalam 

kategori 
generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif dan 
menitikberatka

n pada 
penguraian 
deskriptif. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 

pada tabel 1. 
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kontempore
r yang 

relevan. 

Khemmaya 
Kiniman, 

dan 
Napitchya 

Cherdchom 
(Kiniman 

& 
Cherdchom

, 2019) 

2019 Thailand 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
untuk 

menganalisi
s faktor 
motivasi 

kerja 
perawat 

generasi Z 
dan 

menyusun 
pedoman 

peningkatan 
motivasi di 
rumah sakit 
swasta di 
Chonburi. 

Para 
peserta 

penelitian 
terdiri dari 
17 perawat 

terdaftar 
yang 

bekerja di 
sebuah 
rumah 
sakit 

swasta di 
provinsi 

Chonburi. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif. Alat 
penelitian 

yang 
digunakan 

dalam studi ini 
adalah 

wawancara 
semi-

struktural; 
Data dianalisis 

melalui 
metode 
analisis 
konten. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 

pada tabel 1. 

 
4. Kepuasan kerja: 

Tabel 4. Kepuasan kerja mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang Tahun Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 

Desain dan 
Metode 

Pengambilan 
Data 

Hasil Implikasi 

Nguyen Chi 
Hai, dan 
Liswandi 
(Hai & 

Liswandi, 
2022) 

2022 Vietnam 

Tujuan 
penelitian ini 

untuk 
memeriksa 

motivasi kerja 
Generasi Z 

selama pandemi 
COVID-19 di 

Hanoi, Vietnam. 

Peserta 
penelitian dari 

Generasi Z 
bekerja di 
berbagai 

perusahaan di 
Hanoi. 

Desain penelitian 
menggunakan 

metode kuantitatif 
dan analisis data 
menggunakan 

Smart PLS 3.3.3. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Bambang 
Septiawan, 
dan Endah 
Masrunik 

(Septiawan 
& 

Masrunik, 
2020) 

2020 Indonesia 

Penelitian ini 
bertujuan 

menganalisis 
motivasi kerja 
karyawan di 

Sultan Coffee, 
sejalan dengan 

teori utama, 
teori proses, dan 

teori 
kontemporer 
yang relevan. 

Peserta 
penelitian ini 
melibatkan 

empat 
individu 

karyawan 
Sultan Coffee 

yang 
termasuk 

dalam 
kategori 

generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat kualitatif 

dan 
menitikberatkan 
pada penguraian 

deskriptif. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

 
5. Keseimbangan kehidupan kerja : 

Tabel 5. Keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang 

Tahu
n Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 

Desain dan 
Metode 

Pengambilan 
Data 

Hasil Implikasi 

Joanna 
Niezurawska 

dkk., 
(Niezurawska, 

Kycia, 
Ludviga, & 

2022 Amerika 
Serikat 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
menciptakan 

model 
motivasi baru 
untuk pekerja 

Peserta 
penelitian 

adalah 
karyawan 

Generasi Z di 
Polandia. 

Desain 
penelitian 

menggunakan 
metode 

kuantitatif dan 
analisis faktor, 

serta survei 

Data Q3 
menunjukka
n tiga faktor 

utama, 
mencakup 

65,3% 
varians. 

Generasi Z 
menghargai 
keseimbanga

n hidup-
kerja, 

terutama 
melalui 
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Niemczynowic
z, 2022) 

Generasi Z di 
Polandia. 

online untuk 
pengumpulan 

data. 

Faktor 1 
(31,7%), 
Faktor 2 

(16,95%), 
dan Faktor 3 

(16,64%). 

konsep 
Hygge, yang 
memengaruh

i motivasi 
dan 

keberhasilan 
perusahaan. 

Zuzana 
Kirchmayer, 

dan Jana 
Fratričová 

(Kirchmayer & 
Fratričová, 

2020) 

2020 Slovakia 

Penelitian ini 
bertujuan 

untuk 
mengeksplora

si persepsi 
Generasi Z 
mengenai 

faktor-faktor 
motivasi kerja 

mereka. 

Peserta 
penelitian 
terdiri dari 

235 anggota 
Generasi Z 

yang 
menyelesaika
n interpretasi 

dari kedua 
cerita positif 
dan negatif. 

Metode 
penelitian 

yang 
digunakan 

adalah Metode 
Eksperimental 

Berperan 
Subyektif 
(MEBS). 
Teknik 

analisis data 
yang 

digunakan 
adalah analisis 

konten. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian ini 

telah 
dijabarkan 

pada tabel 1. 

Bambang 
Septiawan, dan 

Endah 
Masrunik 

(Septiawan & 
Masrunik, 

2020) 

2020 Indonesi
a 

Penelitian ini 
bertujuan 

menganalisis 
motivasi kerja 
karyawan di 

Sultan Coffee, 
sejalan 

dengan teori 
utama, teori 
proses, dan 

teori 
kontemporer 
yang relevan. 

Peserta 
penelitian ini 
melibatkan 

empat 
individu 

karyawan 
Sultan Coffee 

yang 
termasuk 

dalam 
kategori 

generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif dan 
menitikberatka

n pada 
penguraian 
deskriptif. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 

pada tabel 1. 

Khemmaya 
Kiniman, dan 

Napitchya 
Cherdchom 
(Kiniman & 
Cherdchom, 

2019) 

2019 Thailand 

Penelitian ini 
bertujuan 

untuk 
menganalisis 

faktor 
motivasi kerja 

perawat 
generasi Z 

dan menyusun 
pedoman 

peningkatan 
motivasi di 
rumah sakit 
swasta di 
Chonburi. 

Para peserta 
penelitian 

terdiri dari 17 
perawat 

terdaftar yang 
bekerja di 

sebuah rumah 
sakit swasta 
di provinsi 
Chonburi. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif. Alat 
penelitian 

yang 
digunakan 

dalam studi ini 
adalah 

wawancara 
semi-

struktural; 
Data dianalisis 

melalui 
metode 
analisis 
konten. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 

pada tabel 1. 

 
6. Keterlibatan karyawan : 

Tabel 6. Keterlibatan karyawan mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang Tahun Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 
Desain dan 

Metode 
Pengambilan Data 

Hasil Implikasi 

Edyta 
Bielińska 

Dusza 
(Dusza, 
2022) 

2022 Polandia 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 

menilai dampak 
perbedaan 

generasi pada 
persepsi alat 

motivasi. 

Peserta 
penelitian 
termasuk 

Generasi X, 
Y dan Z di 
Polandia. 

Metode penelitian 
dengan metode 

kuantitatif dengan 
desain penelitian 

survei. Data 
dikumpulkan 

melalui kuesioner. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

2. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

2. 
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Bambang 
Septiawan, 
dan Endah 
Masrunik 

(Septiawan 
& Masrunik, 

2020) 

2020 Indonesia 

Penelitian ini 
bertujuan 

menganalisis 
motivasi kerja 
karyawan di 

Sultan Coffee, 
sejalan dengan 

teori utama, 
teori proses, 

dan teori 
kontemporer 
yang relevan. 

Peserta 
penelitian ini 
melibatkan 

empat 
individu 

karyawan 
Sultan Coffee 

yang 
termasuk 

dalam 
kategori 

generasi Z. 

Penelitian ini 
bersifat kualitatif 

dan 
menitikberatkan 
pada penguraian 

deskriptif. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Khemmaya 
Kiniman, 

dan 
Napitchya 

Cherdchom 
(Kiniman & 
Cherdchom, 

2019) 

2019 Thailand 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 

menganalisis 
faktor motivasi 
kerja perawat 
generasi Z dan 

menyusun 
pedoman 

peningkatan 
motivasi di 
rumah sakit 
swasta di 
Chonburi. 

Para peserta 
penelitian 

terdiri dari 17 
perawat 
terdaftar 

yang bekerja 
di sebuah 

rumah sakit 
swasta di 
provinsi 

Chonburi. 

Penelitian ini 
bersifat kualitatif. 

Alat penelitian 
yang digunakan 
dalam studi ini 

adalah wawancara 
semi-struktural; 
Data dianalisis 
melalui metode 
analisis konten. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian 
ini sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

 
7. Gaya kepemimpinan : 

Tabel 7. Gaya kepemimpinan mempengaruhi motivasi kerja 

Nama 
Pengarang 

Tahu
n Negara Tujuan 

Penelitian Partisipan 

Desain dan 
Metode 

Pengambilan 
Data 

Hasil Implikasi 

Sekar Wulan 
Prasetyaningty

as, Cynthia 
Natalia, dan 
Triayu Sekar 

Utami 
(Prasetyaningt

yas et al., 
2022) 

2022 Indones
ia 

Penelitian 
bertujuan 

mengidentifik
asi pengaruh 
kepemimpina

n, 
karakteristik 

kerja, dan 
lingkungan 

terhadap 
motivasi serta 

kinerja 
karyawan 

Generasi Z. 

Karyawan 
generasi Z usia 

10-26 tahun di e-
commerce 

Jabodetabek, 
bekerja minimal 

tiga bulan. 

Desain 
penelitian 

yakni 
kuantitatif 

dengan 
metode 
analisis 

Structural 
Equation 
Modeling 

(SEM) 
Partial Least 

Square 
(PLS). 

Analisi data  
dengan 

SmartPLS 3. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian ini 

telah 
dijabarkan 

pada tabel 1. 

Zuzana 
Kirchmayer, 

dan Jana 
Fratričová 

(Kirchmayer 
& Fratričová, 

2020) 

2020 Slovaki
a 

Penelitian ini 
bertujuan 

untuk 
mengeksplora

si persepsi 
Generasi Z 
mengenai 

faktor-faktor 
motivasi 

kerja mereka. 

Peserta penelitian 
terdiri dari 235 

anggota Generasi 
Z yang 

menyelesaikan 
interpretasi dari 

kedua cerita 
positif dan 

negatif. 

Metode 
penelitian 

yang 
digunakan 

adalah 
Metode 

Eksperiment
al Berperan 
Subyektif 
(MEBS). 
Teknik 

analisis data 
yang 

digunakan 
adalah 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 
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analisis 
konten. 

Jiří Kutlák 
(Kutlák, 2020) 2020 Republi

k Ceko 

Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengenali 

dan 
membanding
kan bersama-
sama faktor-

faktor 
motivasi dan 

hambatan 
yang ada 

dalam 
konteks 

Republik 
Ceko. 

134 peserta pada 
penelitian ini. 

Metode 
penelitian 

yakni metode 
kualitatif 
dengan 

metode cerita 
berbasis 
empati 

(MEBS) 
sebagai 
teknik 

pengumpulan 
data yang 
dimana 
serupa 
dengan 

permainan 
naratif. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
penelitian 
ini telah 

dijabarkan 
pada tabel 

1. 

Bambang 
Septiawan, 
dan Endah 
Masrunik 

(Septiawan & 
Masrunik, 

2020) 

2020 Indones
ia 

Penelitian ini 
bertujuan 

menganalisis 
motivasi 

kerja 
karyawan di 

Sultan 
Coffee, 
sejalan 

dengan teori 
utama, teori 
proses, dan 

teori 
kontemporer 
yang relevan. 

Peserta penelitian 
ini melibatkan 
empat individu 

karyawan Sultan 
Coffee yang 

termasuk dalam 
kategori generasi 

Z. 

Penelitian ini 
bersifat 

kualitatif dan 
menitikberat

kan pada 
penguraian 
deskriptif. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Hasil 
peneltian ini 

sudah 
dijelaskan 
pada tabel 

1. 

Timori 
Kansaki 

dkk., 
(Kansaki, 
Nugroho, 
Hutabarat, 
Ciamas, & 

Arwin, 2021) 

2021 Indones
ia 

Penelitian ini 
bertujuan 

untuk secara 
empiris 

membuktikan 
dampak gaya 
kepemimpina

n terhadap 
motivasi 

kerja 
Generasi Z. 

Populasi yang 
diacu dalam 
penelitian ini 

adalah mahasiswa 
dan mahasiswi 

Politeknik 
Cendana dari 

angkatan 2018-
2019, dengan 
jumlah sampel 
sebanyak 71 
responden. 

Penelitian ini 
menggunaka
n pendekatan 
Kuantitatif 

melalui 
metode 
survei. 

Analisis data 
yang 

digunakan 
yakni 

analisis 
korelasi. 

Ada 
signifikansi 

parsial 
antara gaya 
kepemimpin

an 
situasional 

dan 
motivasi 

kerja 
(korelasi 
positif, 
0,290). 
Gaya 

otokratis 
berdampak 
signifikan 

negatif 
(korelasi -

0,325). 
Secara 

simultan, 
keduanya 

mempengar
uhi motivasi 

(korelasi 
0,390), R 
Square 
0,152. 

Hasil 
menunjukka

n adanya 
hubungan 
signifikan 

antara gaya 
kepemimpin

an dan 
motivasi 

kerja 
Generasi Z 

di 
Politeknik 
Cendana. 
Temuan 
memberi 
wawasan 
penting. 
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Emma Riksen, 
dan Tamara 

Spies 
(Riksen & 

Spies, 2023) 

2023 Swedia 

Riset ini 
bermaksud 

menguraikan 
dampak 

kepemimpina
n lunak pada 
motivasi dan 
keterlibatan 
Generasi Z 
dalam teori 

ilmiah. 

Studi EY fokus 
karyawan 
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PEMBAHASAN 
Teori Herzberg menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dibagi menjadi 2 

yakni fakor eksternal serta faktor internal. Dimana faktor eksternal apabila faktor atau kondisinya tidak ada, 
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan karyawan, faktor eksternalnya adalah gaji, status, keamanan kerja, 
kondisi kerja, fringe benefits, kebijakan dan prosedur, serta hubungan interpersonal. Untuk faktor internal 
dimana apabila tidak adanya kondisi tersebut tidak serta merta menunjukkan bahwa kondisi tersebut sangat 
tidak memuaskan. Namun apabila kondisi atau faktor tersebut ada maka akan membentuk motivasi yang kuat 
sehingga membawa hasil kinerja yang baik, faktor internalnya yakni pencapaian prestasi, pengakuan, tanggung 
jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri, serta kesempatan untuk berkembang (Tewal et al., 2017). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja generasi z apabila dikaitkan dengan teori Herzberg maka terdapat 12 faktor 
dari 13 faktor yang telah ditinjau yang termasuk dalam teori tersebut yakni lingkungan kerja (keamanan kerja, 
kondisi kerja, serta hubungan interpersonal), budaya organisasi (kebijakan, serta prosedur), kompensasi (gaji, 
dan fringe benefits), kepuasan kerja (pencapaian prestasi, serta pengakuan), keseimbangan kehidupan kerja 
(kesempatan untuk berkembang), keterlibatan karyawan (tanggung jawab, kemajuan, serta pekerjaan itu 
sendiri), dan gaya kepemimpinan (kesempatan untuk berkembang). Faktor-faktor dari teori yang tidak terdapat 
pada kajian literatur ini yakni status. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Itsar dan Suhartini (2021), antara lain faktor 
internal yang muncul dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang muncul dari luar seseorang. Faktor 
internal seperti sikap kerja, bakat, minat, kepuasan, pengalaman, dan lain-lain, serta faktor eksternal yang 
bersangkutan seperti manajemen, gaji, lingkungan kerja, kepemimpinan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi kerja generasi z dari kajian literatur ini apabila dikaitkan dengan teori Itsar dan Suhartini maka 
keseluruhan faktor-faktor yang telah ditinjau termasuk dalam teori tersebut yakni lingkungan kerja (sikap kerja, 
pengalaman, gaji, serta lingkungan kerja), budaya organisasi (minat, serta manajemen), kepuasan kerja 
(kepuasan), keseimbangan kehidupan kerja (tidak terdapat di teori), keterlibatan karyawan (manajemen), dan 
gaya kepemimpinan (kepemimpinan). 

Faktor motivasi menurut Mangkunegara (2020), pada dasarnya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
faktor internal dan faktor internal yakni : faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pegawai dan 
mendorongnya untuk berprestasi, faktor internal tersebut antara lain : prestasi, pengakuan, tanggung jawab, 
serta pengembangan potensi individu (promosi). Selanjutnya, faktor eksternal adalah faktor yang terjadi dari 
luar karyawan. dan dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai, faktor eksternal tersebut antara lain : upah, 
kondisi kerja, serta supervisi. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja generasi z dari kajian literatur 
ini apabila dikaitkan dengan teori Prabu Mangkunegara maka keseluruhan faktor-faktor yang telah ditinjau 
termasuk dalam teori tersebut yakni lingkungan kerja (prestasi, tanggung jawab, pengembangan potensi 
individu (promosi), upah, kondisi kerja, serta supervisi), budaya organisasi (prestasi, pengakuan, tanggung 
jawab, pengembangan potensi individu (promosi), upah, kondisi kerja, serta supervisi), kompensasi (prestasi, 
serta upah), kepuasan kerja (prestasi), keseimbangan kehidupan kerja (tanggung jawab), keterlibatan karyawan 
(prestasi), dan gaya kepemimpinan (pengakuan, serta tanggung jawab). 

 

KESIMPULAN 
Rumusan artikel, hasil dan pembahasan yang diteliti dan dibahas dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa merumuskan hipotesis untuk penelitian selanjutnya yakni motivasi kerja dipengaruhi oleh 
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faktor internal dan faktor eksternal. Saran penelitian selanjutnya ialah untuk mengkaji lebih detail interaksi 
antara berbagai faktor penting dalam konteks organisasi seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, 
kompensasi, kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, keterlibatan karyawan dan gaya kepemimpinan. 
Penelitian ini dapat mencakup pengujian pengaruh langsung dan interaksi antara variabel variabel tersebut 
terhadap motivasi dan kinerja karyawan. 
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